Ibadah Kaum Muda Remaja Malang, 01 Maret 2025 (Sabtu Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Lukas 23 dalam susunan Tabernakel menunjuk pada tujuh kali percikan darah di atas tabut perjanjian. Artinya: sengsara daging
yang sudah dialami oleh Yesus sampai mati di kayu salib, sehingga la dipermuliakan--tutup pendamaian menunjuk pada pribadi
Yesus.

Demikian juga dengan gereja Tuhan. Kita harus mengalami sengsara daging bersama Yesus untuk mencapai kemuliaan seperti
Yesus.

Lukas 23: 8-12=> Yesus di hadapan Herodes

23:8.Ketika Herodes melihat Yesus, ia sangat girang. Sebab sudah lama ia ingin melihat-Nya, karena ia sering mendengar
tentang Dia, lagipula ia mengharapkan melihat bagaimana Yesus mengadakan suatu tanda.

23:9.1a mengajukan banyak pertanyaan kepada Yesus, tetapi Yesus tidak memberi jawaban apapun.

23:10.Sementara itu imam-imam kepala dan ahli-ahli Taurat maju ke depan dan melontarkan tuduhan-tuduhan yang berat
terhadap Dia.

23:11.Maka mulailah Herodes dan pasukannya menista dan mengolok-olokkan Dia, ia mengenakan jubah kebesaran kepada-
Nya lalu mengirim Dia kembali kepada Pilatus.

23:12.Dan pada hari itu juga bersahabatlah Herodes dan Pilatus; sebelum itu mereka bermusuhan.

Waspada! Ada orang termasuk pelayan Tuhan yang dipakai Setan untuk membuat Yesus sengsara, sekarang membuat gereja
Tuhan sengsara, yaitu:

1. Ayat 8-9= Herodes--'ia sering mendengar tentang Dia; ia mengharapkan melihat bagaimana Yesus mengadakan suatu
tanda; Yesus diam saja'.
Artinya: pelayan Tuhan yang mendengarkan firman pengajaran yang benar tetapi tidak mengalami penyucian dan
pembaharuan, sehingga tetap menjadi manusia darah daging yang tinggi hati--merasa lebih benar dari orang lain dan
Yesus.

2. Imam-imam kepala dan ahli Taurat, yaitu pelayan Tuhan yang merasa dengki terhadap Yesus dan pelayan Tuhan yang
dipakai Tuhan.

Markus 15: 10
15:10.la memang mengetahui, bahwa imam-imam kepala telah menyerahkan Yesus karena dengki.

Ayat 11= kalau pelayan Tuhan sombong dan iri hati, akibatnya:

1. Herodes mengolok-olok Yesus, artinya: pelayan Tuhan yang sombong, dengki, iri hati, dan benci tanpa alasan pasti akan
mengolok-olok firman pengajaran yang benar (diterangkan pada /lbadah Kaum Muda, 15 Februari 2025).

2. Menjadi pemecah belah tubuh Kristus (diterangkan pada lbadah Kaum Muda, 22 Februari 2025).
Lukas 23: 12
23:12. Dan pada hari itu juga bersahabatlah Herodes dan Pilatus; sebelum itu mereka bermusuhan.

Yudas 1: 17-19

1:17.Tetapi kamu, saudara-saudaraku yang kekasih, ingatlah akan apa yang dahulu telah dikatakan kepada kamu oleh
rasul-rasul Tuhan kita, Yesus Kristus.

1:18. Sebab mereka telah mengatakan kepada kamu: "Menjelang akhir zaman akan tampil pengejek-pengejekyang akan
hidup menuruti hawa nafsu kefasikan mereka.”

1:19. Mereka adalah pemecah belahyang dikuasai hanya oleh keinginan-keinginan dunia ini dan yang hidup tanpa Roh
Kudus.

Pengejek sama dengan pemecah belah, sehingga masuk dalam persekutuan yang tidak benar seperti Herodes berteman
dengan Pilatus untuk membunuh Yesus.

3. Herodes mengenakan jubah kebesaran kepada Yesus, lalu mengolok-olok Dia.
Lukas 23: 11
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23:11.Maka mulailah Herodes dan pasukannya menista dan mengolok-olokkan Dia, ia mengenakan jubah kebesaran
kepada-Nyalalu mengirim Dia kembali kepada Pilatus.

Artinya: pelayan Tuhan yang mengolok-olok kewibawaan Yesus sebagai raja.

Mazmur 20: 7,10

20:7.Sekarang aku tahu, bahwa TUHAN memberi kemenangan kepada orang yang diurapi-Nyadan menjawabnya dari sorga-
Nya yang kudus dengan kemenangan yang gilang-gemilang oleh tangan kanan-Nya.

20:10.Ya TUHAN, berikanlah kemenangan kepada raja! Jawablah kiranya kami pada waktu kami berseru!

Raja adalah seorang yang diurapi Roh Kudus, dan selalu menang atas segala musuh.

Tiga musuh utama yang dikalahkan Yesus dan harus kita kalahkan:

1. Maut/dosa--musuh terakhir.
1 Korintus 15: 25-26
15:25.Karena la harus memegang pemerintahan sebagai Rajasampai Allah meletakkan semua musuh-Nya di bawah
kaki-Nya.
15:26.Musuh yang terakhir, yang dibinasakan ialah maut.

Kalau musuh terakhir sudah dikalahkan, berarti semua musuh sudah dikalahkan oleh Yesus.

Praktikmengolok-olok Yesus sebagai raja: selalu dikalahkan dosa, sehingga tetap berbuat dosa dan puncaknya dosa,
yaitu dosa makan minum (merokok, mabuk, narkoba), dan kawin mengawinkan (percabulan antara laki-laki dan
perempuan yang bukan suami isteri sah, hubungan sejenis, nikah yang salah: kawin lari, kawin campur, kawin cerai, dan
kawin mengawinkan). Kalau dibiarkan, akan binasa selamanya.

Karena itu kita semua harus menghargai kewibawaan Yesus sebagai raja, sehingga kita selalu menang atas maut/dosa
seperti Yesus.

Praktiknya: tetap hidup dalam kebenaran--Yesus tetap dalam kebenaran sekalipun harus mati di kayu salib.

Lukas 23: 46-47

23:46.Lalu Yesus berseru dengan suara nyaring: "Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu Kuserahkan nyawa-Ku." Dan sesudah
berkata demikian la menyerahkan nyawa-Nya.

23:47.Ketika kepala pasukan melihat apa yang terjadi, ia memuliakan Allah, katanya: "Sunggquh, orang ini adalah orang
benar!”

Hidup dalam kebenaran= tidak berbuat dosa sampai daging tidak bersuara lagi. Kita selamat dan diberkati Tuhan.

2. Dunia dengan segala pengaruhnya.
Yakobus 4: 4
4:4.Hai kamu, orang-orang yang tidak setia! Tidakkah kamu tahu, bahwa persahabatan dengan duniaadalah permusuhan
dengan Allah? Jadi barangsiapa hendak menjadi sahabat dunia ini, ia menjadikan dirinya musuh Allah.

Pengaruh dunia adalah kesibukan, kesukaan, kesusahan, penderitaan, pergaulan dan sebagainya.

Praktikmengolok-olok kewibawaan Yesus sebagai raja: selalu dikalahkan dunia, sehingga tidak setia bahkan
meninggalkan ibadah pelayanan kepada Tuhan.

Matius 25: 26, 30

25:26.Maka jawab tuannya itu: Hai kamu, hamba yang jahat dan malas, jadi kamu sudah tahu, bahwa aku menuai di
tempat di mana aku tidak menabur dan memungut dari tempat di mana aku tidak menanam?

25:30.Dan campakkanlah hamba yang tidak bergunaitu ke dalam kegelapan yang paling gelap. Di sanalah akan terdapat
ratap dan kertak gigi."

Tidak setia sama dengan jahat dan malas--hamba yang tidak berguna bahkan merusak tubuh Kristus.

Karena itu, kita harus menghargai kewibawaan Yesus sebagai raja, sehingga kita menang atas dunia dengan segala
pengaruhnya.




Praktiknya: menjadi saksi yang setia--Yesus menjadi saksi yang setia sampai mati di kayu salib.
Wahyu 1: 5
1:5.dan dari Yesus Kristus, Saksi yang setia, yang pertama bangkit dari antara orang matidan yang berkuasa atas raja-

raja bumi ini. Bagi Dia, yang mengasihi kita dan yang telah melepaskan kita dari dosa kita oleh darah-Nya--

2 Timotius 2: 13
2:13.jika kita tidak setia, Dia tetap setia, karena Dia tidak dapat menyangkal diri-Nya."

Kesetiaan adalah tabiat Yesus dan tidak bisa berubah untuk selamanya.

Yesus selalu memberikan kesempatan kepada kita untuk bisa setiadalam ibadah pelayanan kepada Dia--'Dia tetap setia'.
Gunakan kesempatan ini untuk kembali setia berkobar-kobar kepada Tuhan!

Panjang sabar Tuhan ada batasnya, dan kalau putus, tidak akan ada lagi kesempatan, berarti binasa selamanya di neraka.
Tadi, kita hidup benar. Sekarang, setia.

Benar dan setia sama dengan menjadi pelayan Tuhan yang setia dan benaruntuk dipakai dalam kegerakan kuda
putih.

Wahyu 19: 11
19:11.Lalu aku melihat sorga terbuka: sesungguhnya, ada seekor kuda putih; dan la yang menungganginya bernama:
"Yang Setiadan Yang Benar", la menghakimi dan berperang dengan adil.

Kita dipakai Tuhan dalam kegerakan Roh Kudus hujan akhir; pembangunan tubuh Kristus yang sempurna.
Pembangunan tubuh Kristus dimulai dari nikah, penggembalaan, antar penggembalaan, sampai Israel dan kafir menjadi
satu tubuh Kristus yang sempurna.

Setia dan benar adalah ikat pinggang; tidak bisa dipisahkan. Kalau tidak setia, tidak akan bisa benar dan sebaliknya.

. Daging dengan segala keinginan dan hawa nafsunya.

Roma 8: 7

8:7.Sebab keinginan dagingadalah perseteruan terhadap Allah, karena ia tidak takluk kepada hukum Allah; hal ini
memang tidak mungkin baginya.

Keinginan daging masih bisa dihentikan, tetapi kalau sudah menjadi hawa nafsu, tidak akan bisa dihentikan. Jangan kan
orang tua, Tuhan pun tidak bisa menegor.

Praktikmengolok-olok kewibawaan Yesus sebagai raja: selalu dikalahkan oleh daging, sehingga tidak taat pada
Tuhan/firman pengajaran yang benar, gembala, dan orang tua.

Karena itu kita harus menghargai kewibawaan Yesus sebagai raja, sehingga kita selalu menang atas daging.

Praktiknya: taatdengar-dengaran sampai daging tidak bersuara lagi--Yesus taat sampai mati di kayu salib.

Filipi 2: 8

2:8.Dan dalam keadaan sebagai manusia, la telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan sampai mati di
kayu salib.

Taat sampai daging tidak bersuara= tirai terobek.

Tadi setia, sekarang, taat.
Kita harus menjadi pelayan Tuhan yang taat dan setia

Wahyu 3: 7-8

3:7."Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Filadelfia: Inilah firman dari Yang Kudus, Yang Benar, yang memegang
kunci Daud; apabila la membuka, tidak ada yang dapat menutup; apabila la menutup, tidak ada yang dapat membuka.
3:8.Aku tahu segala pekerjaanmu: lihatlah, Aku telah membuka pintu bagimu, yang tidak dapat ditutup oleh seorangpun.
Aku tahu bahwa kekuatanmu tidak seberapa, namun engkau menuruti firman-Ku™dan engkau tidak menyangkal nama-
Ku(set/a)'




Kunci Daud= ketaatan dan kesetiaan.
Kalau taat dan setia, kita akan menerima kunci Daudyang mampu membuka pintu-pintu di dunia:

a. Pintu pemeliharaan.
Ulangan 11: 13-15
11:13.Jika kamu dengan sungguh-sungguh mendengarkan perintahyang kusampaikan kepadamu pada hari ini,
sehingga kamu mengasihi TUHAN, Allahmu, dan beribadah kepada-Nyadengan segenap hatimu dan dengan
segenap jiwamu,
11:14.maka la akan memberikan hujan untuk tanahmu pada masanya, hujan awal dan hujan akhir, sehingga
engkau dapat mengumpulkan gandummu, anggurmudan minyakmu,
11:15.dan Dia akan memberi rumput di padangmu untuk hewanmu, sehingga engkau dapat makan dan menjadi
kenyang.

Kita bisa mengumpulkan anggur, minyak, dan gandum, artinya kita diberkati dan dipelihara secara jasmani sampai
berkelimpahan.
Kita dipelihara secara ajaib, sehingga kita bisa menjadi berkat bagi orang lain.

Secara rohani, gandum artinya firman, minyak Roh Kudus, dan anggur kasih Allah. Kita mengalami kepuasan
rohani. Kita selalu mengucap syukur dan menjadi saksi Tuhan.

Taat--firman--dan setia--Roh Kudus--akan menjadi kedua sayap dari burung nasar yang besar untuk menyingkirkan
kita ke padang gurun, jauh dari mata Antikris yang berkuasa di bumi selama tiga setengah tahun. Kita dipelihara
langsung oleh Tuhan lewat firman dan kurban Kristus.

Ibadah pendalaman alkitab adalah latihan untuk menyingkir ke padang gurun.

b. Pintu kemenangan. Yang mustahil menjadi tidak mustahil.
Kita menang atas masalah-masalah yang mustahil. Semuanya diselesaikan oleh Tuhan.

c¢. Pintu masa depan yang berhasil dan indah pada waktunya.

d. Pintu pengangkatan. Yang sudah busuk, jahat, dan najis bisa diangkat untuk kembali hidup benar dan suci,
sehingga berbau harum di hadapan Tuhan.
Kita tetap dipakai Tuhan.

Gagal menjadi berhasil pada waktunya; hancur jadi baik.

Hargai kewibawaan Yesus! Kembali taat, benar, dan setia. Pintu sorga akan terbuka, dan pintu-pintu di dunia juga
terbuka bagi kita.

Secara rohani, kita menjadi pelayan Tuhan--imam dan raja.

Kita diangkat dari kejatuhan.

Kita mengalami mujizat terbesar, yaitu keubahan hidup mulai dari jujur dan taat. Jujur sama dengan menjadi rumah doa; tidak
ada yang mustahil bagi Tuhan.

Jika Yesus datang kembali kita akan diubahkan menjadi sempurna seperti Dia untuk layak menyambut kedatangan-Nya kembali
kedua kali di awan-awan yang permai. Pintu sorga terbuka bagi kita. Kita masuk kerajaan sorga selamanya.

Jangan mengolok-olok kewibawaan Yesus sebagai raja lewat berbuat dosa, tidak setia, dan tidak taat! Hargai kewibawaan Yesus!
Kita kembali taat, setia, dan benar. kita akan menerima kunci Daud untuk membuka pintu-pintu sampai masuk kerajaan sorga

selamanya.

Tuhan memberkati.




